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ABSTRACT

This study aims to analyze and classify the obstacles faced by elementary school
teachers in utilizing technology-based learning media. The research method used is a
Systematic Literature Review (SLR) with a qualitative descriptive approach. Data were
obtained from 20 relevant journal articles published between 2021-2026. The results
show that technology-based learning media have significant potential to improve the
quality of learning, particularly in enhancing student engagement and understanding.
However, several obstacles were identified, including: (1) teacher competence, (2)
facilities and infrastructure, (3) access to technology and internet, (4) training and
institutional support, and (5) pedagogical challenges. These obstacles are
interconnected and influence the effectiveness of technology integration in learning.
Therefore, a comprehensive and integrated approach is required to optimize the use
of technology in elementary education.

Keywords: technology-based learning, teacher obstacles, elementary school, digital
learning
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan kendala yang
dihadapi guru sekolah dasar dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis
teknologi. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR)
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari 20 artikel jurnal yang
relevan pada rentang tahun 2021-2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis teknologi memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.
Namun, terdapat beberapa kendala utama, yaitu: (1) kompetensi guru, (2) sarana dan
prasarana, (3) akses teknologi dan internet, (4) pelatihan dan dukungan institusi, serta
(5) kendala pedagogis. Kelima kendala tersebut saling berkaitan dan memengarubhi
efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif
dan terintegrasi untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
di sekolah dasar.

Kata Kunci: media pembelajaran, teknologi, kendala guru, sekolah dasar
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A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi pada era
digital telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai bidang,
termasuk pendidikan. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran
memberikan peluang bagi guru untuk
menciptakan kegiatan belajar yang
lebih inovatif, interaktif, dan menarik.
Teknologi tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai
sarana untuk meningkatkan efektivitas
serta kualitas pembelajaran.

Pada jenjang sekolah dasar,
media pembelajaran berbasis
teknologi dinilai mampu menyajikan
materi secara lebih konkret, visual,
dan sesuai dengan karakteristik siswa
pada tahap operasional konkret.
Penggunaan media digital juga dapat
meningkatkan perhatian, motivasi,
serta keterlibatan siswa dalam
pembelajaran
Sukartono, 2022). Selain itu,

implementasi  Kurikulum Merdeka

(Hanannika &

mendorong guru untuk memanfaatkan
teknologi dalam merancang
pembelajaran yang kreatif dan
berpusat pada siswa. Pemanfaatan
teknologi terbukti dapat meningkatkan

motivasi belajar serta mempermudah

guru dalam menyampaikan materi
(Asfiana et al., 2025).

Meskipun demikian,
pemanfaatan media pembelajaran
berbasis teknologi di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai kendala.
Guru masih mengalami kesulitan
dalam mengoperasikan aplikasi digital
dan mengintegrasikan teknologi ke
dalam pembelajaran (Camarini et al.,
2024). Kendala lain

keterbatasan sarana dan prasarana,

meliputi

akses perangkat dan jaringan internet,
serta minimnya pelatihan yang
mendukung peningkatan kompetensi
guru (An’navi & Sukartono, 2023;
Ananda et al., 2025). Selain itu, guru
juga mengalami kesulitan dalam
merancang media digital yang sesuai
dengan kebutuhan siswa sekolah
dasar (Winda & Dafit, 2021).

Di era Society 5.0, kemampuan
guru dalam memanfaatkan teknologi
menjadi kebutuhan yang tidak dapat
dihindari (Zulfa et al., 2023). Namun,
penelitian  sebelumnya umumnya
masih membahas kendala tersebut
secara terpisah dan belum
menyajikan klasifikasi yang
komprehensif. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang lebih sistematis

untuk  mengidentifikasi  berbagai
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kendala yang dihadapi guru sekolah
dasar.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) untuk menganalisis
berbagai hasil penelitian sebelumnya
secara sistematis, terstruktur, dan
komprehensif. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penyusunan klasifikasi
kendala guru dalam pemanfaatan
media pembelajaran berbasis
teknologi secara sistematis. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis,
mengklasifikasikan, serta
menjelaskan berbagai kendala
tersebut dan implikasinya terhadap

proses pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode Systematic Literature Review
(SLR) dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Metode ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, serta
mengklasifikasikan berbagai kendala
yang dialami oleh guru sekolah dasar
dalam pemanfaatan media
pembelajaran  berbasis teknologi.
Melalui pendekatan SLR, peneliti
dapat mengkaji berbagai hasil

penelitian sebelumnya secara

sistematis sehingga diperoleh

gambaran yang komprehensif
mengenai permasalahan yang diteliti.

Proses  pengumpulan  data
dilakukan melalui penelusuran artikel
ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian. Pencarian artikel dilakukan
pada beberapa basis data, seperti
Google Scholar dan portal jurnal
nasional terindeks. Kata kunci yang
digunakan meliputi “media
pembelajaran berbasis teknologi”,
‘kendala guru dalam penggunaan
teknologi pembelajaran”, dan
“teknologi pembelajaran di sekolah
dasar”.

Proses seleksi artikel dilakukan
melalui beberapa tahapan, vyaitu
identifikasi (identification),
penyaringan (screening), penilaian
kelayakan (eligibility), dan inklusi
(inclusion). Pada tahap identifikasi,
artikel dikumpulkan berdasarkan kata
kunci yang telah ditentukan.
Selanjutnya, pada tahap penyaringan
dilakukan seleksi awal berdasarkan
judul dan abstrak untuk memastikan
kesesuaian dengan topik penelitian.
Pada tahap penilaian kelayakan,
artikel  dianalisis secara lebih
mendalam berdasarkan isi
keseluruhan. Tahap akhir adalah
inklusi, yaitu pemilihan artikel yang

memenuhi  seluruh kriteria  untuk

274



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

dijadikan sebagai sumber data
penelitian.

Proses seleksi artikel tersebut
disajikan dalam bentuk diagram alur
PRISMA pada Gambar 1.

Identifikasi

Artikel yang ditemukan melalui database dan
sumber lain (n = 150)

Hapus Duplikat

Artikel setelah penghapusan duplikat
(n=135)

Penyaringan Judul & Abstrak

Artikel yang disaring (n = 60) > Dikeluarkan

Artikel tidak relevan
(n=75)

Kelayakan (Full-text) Dikeluarkan setelah

—| Tinjauan Teks Penuh
Artikel tidak memenui
kriteria inklusi (n = 20)

Artikel full-text yang dianalisis (n = 40)

Artikel Akhir

Artikel yang dianalisis (n = 20)

Gambar 1. Diagram alur seleksi artikel
berdasarkan PRISMA

Kriteria inklusi dalam penelitian
ini meliputi: (1) artikel penelitian yang
membahas  pemanfaatan  media
pembelajaran berbasis teknologi di
sekolah dasar, (2) artikel yang
mengkaji kendala atau permasalahan
guru dalam penggunaan teknologi
pembelajaran, dan (3) artikel yang
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
nasional. Adapun kriteria eksklusi
meliputi artikel yang tidak relevan
dengan fokus penelitian atau tidak
secara spesifik membahas kendala
guru dalam penggunaan teknologi

pembelajaran.

Artikel yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan artikel yang
dipublikasikan dalam rentang tahun
2021-2026.

seleksi yang dilakukan, diperoleh

Berdasarkan proses

sebanyak 20 artikel yang memenubhi
kriteria inklusi dan digunakan sebagai
sumber data dalam penelitian ini.
Teknik analisis data
menggunakan analisis isi (content
analysis). Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi temuan penelitian
terkait kendala guru dalam
pemanfaatan media pembelajaran
berbasis teknologi, kemudian
mengelompokkan dan
mengklasifikasikan kendala tersebut
ke dalam kategori yang sistematis.
Tahapan analisis meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan

sehingga  diperoleh

klasifikasi kendala guru dalam
pemanfaatan media pembelajaran
berbasis teknologi di sekolah dasar.
Analisis dilakukan secara tematik
untuk  menghasilkan kategorisasi
kendala yang lebih sistematis dan

terstruktur.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil

Hasil  Systematic
Review (SLR) terhadap 20 artikel

Literature
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yang telah diseleksi menunjukkan
bahwa penelitian mengenai
pemanfaatan media pembelajaran

berbasis teknologi di sekolah dasar
yang
cukup signifikan dalam beberapa
tahun terakhir. Artikel-artikel tersebut

umumnya membahas implementasi

mengalami  perkembangan

teknologi dalam pembelajaran serta
berbagai kendala yang dihadapi guru
dalam penggunaannya.

Untuk memberikan gambaran
umum mengenai karakteristik artikel
yang dianalisis, ringkasan artikel

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan artikel yang dianalisis

Met
ode
Penuli Pen Fokus
N s& eliti  Peneliti Temuan
o Tahun an an Utama
Kendala
pada
(Cama Penggu kompetensi
rini et Kua naan teknologi
al., ntit aplikasi dan faktor
1 2024) atif digital ekonomi
(An'n Kendala
avi & pengelolaan
Sukart Kua Media kelas dan
ono, litati 1T di keterbatasa
2 2023) f SD n perangkat
(Wind Media Kesulitan
a& Kua pembel merancang
Dafit, litati ajaran dan
3 2021) f online mengopera

sikan media
digital
(Hana
nnika Media Kendala
& TIK kompetensi
Sukart Kua dalam guru dan
ono, litati pembel keterbatasa
4 2022) f ajaran n fasilitas
Penggu Keterbatasa
(Anan naan n
da et Kua media infrastruktur
al., litati pembel dan waktu
5 2025) f ajaran persiapan
Media Kendala
(Baro Stu berbasi kompetensi
kahet di S dan
al., liter teknolo  minimnya
6 2025) atur gilPS pelatihan
TIK
dalam
(Asfia Kurikul ~ Kendala
na et Kua um fasilitas dan
al., litati Merdek kompetensi
7 2025) f a digital
Stu  Teknolo Kendala
(Zulfa  di gidiera literasi
et al., liter Society digital dan
8 2023) atur 5.0 infrastruktur
Teknolo Kendala
(Widia gi adaptasi
santi Kua dalam teknologi
et al., litati pembel dan
9 2023) f ajaran pelatihan
Penge
mbang
Stu an Kendala
di media inovasi dan
1 (Hulu, liter teknolo kompetensi
0 2023) atur gi guru
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(Ahm Media
ad & pembel Kendala
Mustik Kua ajaran waktu,
a, litati  kelas kelas, dan
2021) f rendah fasilitas
Media Kendala
Stu berbasi kompetensi,
(Prina di ] fasilitas,
nda, liter teknolo dan
2025) atur gi resistensi
Media Kendala
teknolo  kompetensi,
(Raja gi fasilitas,
gukgu Kua pembel dan
K, litati ajaran kesiapan
2022) f sains siswa
Teknolo
gi Kendala
dalam TPACK,
(Afrilli Kurikul  fasilitas,
a& Kua um dan
Dafit, litati Merdek adaptasi
2025) f a guru
Teknolo
(Zzahr  Stu gi Kendala
a et di pembel lliterasi
al., liter ajaran digital dan
2025) atur digital pelatihan
Penera
(Gaol pan Kendala
& teknolo  usia,
Simanj Kua gi kompetensi,
untak, ntit pembel dan
2023) atif ajaran infrastruktur
Kendala
(Nurja desain
nnah Kua Media media dan
etal., litati  digital keterbatasa
n.d.) f kelas VI n waktu

Kendala
pengetahua
(Cand n teknologi
ra & Kua Media dan
1 Sinaga litati ICTdi listrik/intern
8 ,2021) f SD et
(Amell
ia & Media Kendala
Nukm  Kua pembel fasilitas,
an, litati ajaran usia, dan
9 2025) f digital kompetensi
(Nugr Kendala
aeni & penguasaan
Suyatn Kua Literasi  platform
2 o, litati  digital dan akses
0 2023) f guru internet

Berdasarkan Tabel 1, sebagian

besar penelitian menunjukkan bahwa

media pembelajaran berbasis
teknologi memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran. Pemanfaatan teknologi
memungkinkan penyampaian materi
menjadi lebih menarik, interaktif, dan
mudah dipahami oleh siswa. Selain

itu, teknologi juga membantu guru

dalam  mengembangkan  variasi
metode pembelajaran serta
meningkatkan  keterlibatan  siswa

dalam proses belajar (Hanannika &
Sukartono, 2022);
2025).

Meskipun demikian, hasil kajian

(Asfiana et al.,

juga menunjukkan bahwa

277



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

pemanfaatan media pembelajaran
berbasis teknologi di sekolah dasar
belum sepenuhnya optimal. Hal ini
disebabkan oleh berbagai kendala

yang masih dihadapi oleh guru dalam

implementasinya di lapangan
(Camarini et al., 2024).
Berdasarkan  hasil  sintesis

terhadap 20 artikel, kendala guru
dalam pemanfaatan media
pembelajaran  berbasis teknologi
dapat diklasifikasikan ke dalam lima
kategori utama sebagai berikut:

1. Kendala Kompetensi Guru
Kendala yang paling dominan adalah
keterbatasan kompetensi guru dalam
menggunakan  teknologi digital.
Sebagian besar penelitian

menunjukkan bahwa guru masih

mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan aplikasi
pembelajaran, memanfaatkan
platform digital, serta

mengintegrasikan teknologi ke dalam
proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
literasi digital guru masih perlu
ditingkatkan ~ agar  pemanfaatan
teknologi dapat berjalan secara
optimal (Camarini et al.,, 2024);
(An’navi & Sukartono, 2023).

2. Kendala

Prasarana

Sarana dan

Keterbatasan fasilitas menjadi salah
satu  hambatan utama  dalam
penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi. Beberapa sekolah
masih belum memiliki perangkat yang

memadai, seperti komputer,
proyektor, maupun perangkat
pendukung lainnya. Selain itu,

keterbatasan anggaran juga
memengaruhi kemampuan sekolah
dalam menyediakan sarana teknologi
yang memadai (Ananda et al., 2025).

3. Kendala Akses Teknologi
dan Jaringan Internet
Akses terhadap perangkat teknologi
dan jaringan internet yang belum
merata juga menjadi kendala yang
cukup signifikan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa keterbatasan
akses internet, terutama di daerah
tertentu, menghambat pelaksanaan
pembelajaran  berbasis teknologi.
Koneksi internet yang tidak stabil juga
menjadi faktor yang memengaruhi
efektivitas penggunaan media digital
dalam pembelajaran (Ananda et al.,
2025).

4. Kendala Pelatihan dan
Dukungan Institusi
Minimnya pelatihan yang diberikan
kepada guru menjadi salah satu faktor
penyebab rendahnya pemanfaatan

teknologi dalam pembelajaran.
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Banyak guru yang belum
mendapatkan pelatihan yang
memadai terkait penggunaan media
pembelajaran digital. Selain itu,
dukungan dari pihak sekolah maupun
instansi terkait juga masih terbatas
dalam  mendorong  peningkatan
kompetensi teknologi guru (Barokah
et al., 2025).

5. Kendala Pedagogis dalam
Pengembangan Media
Selain kendala teknis, guru juga
mengalami kesulitan dalam
merancang dan mengembangkan
media pembelajaran berbasis
teknologi yang sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar.
Siswa pada jenjang ini masih berada
pada tahap operasional konkret,
sehingga membutuhkan media yang
sederhana, menarik, dan mudah
dipahami. Kondisi ini  menjadi
tantangan bagi guru dalam
mengintegrasikan teknologi dengan
pendekatan pedagogis yang tepat
(Winda & Dafit, 2021).

Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
kendala dalam pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga
mencakup aspek kompetensi,

infrastruktur, akses teknologi,

dukungan institusi, serta kemampuan

pedagogis guru. Temuan ini

menegaskan bahwa optimalisasi
penggunaan teknologi dalam
pembelajaran memerlukan

pendekatan yang komprehensif dan
terintegrasi dari berbagai pihak.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi di
sekolah dasar memiliki potensi yang
besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Media digital
memungkinkan  penyajian  materi
secara lebih variatif melalui kombinasi
teks, gambar, video, dan animasi
sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan serta pemahaman siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Hanannika & Sukartono, 2022) yang
menyatakan bahwa penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi
mampu  meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta partisipasi siswa
dalam kegiatan belajar.

Selain itu, pemanfaatan
teknologi juga memberikan peluang
bagi guru untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih
inovatif. Dalam konteks Kurikulum

Merdeka, guru dituntut untuk mampu
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merancang pembelajaran  yang
berpusat pada siswa dengan
memanfaatkan  berbagai sumber

belajar digital. Hal ini diperkuat oleh
penelitian (Asfiana et al., 2025) yang
menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
sekaligus mempermudah guru dalam
menyampaikan materi secara lebih
fleksibel.

Namun demikian, berdasarkan
hasil klasifikasi yang telah dilakukan,
terdapat berbagai kendala yang
memengaruhi optimalisasi
pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Kendala tersebut tidak
berdiri sendiri, melainkan saling
berkaitan dan membentuk suatu
sistem permasalahan yang kompleks.

Pertama, kendala kompetensi
guru menjadi faktor utama yang
memengaruhi keberhasilan
penggunaan teknologi. Rendahnya

literasi digital menyebabkan guru

mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan aplikasi
pembelajaran maupun

mengintegrasikan teknologi ke dalam
proses pembelajaran secara efektif.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Camarini et al., 2024) serta (An’navi
& Sukartono, 2023) yang

menunjukkan bahwa kemampuan
teknologi guru masih berada pada
tingkat yang perlu ditingkatkan melalui
pelatihan yang berkelanjutan.

Kedua, keterbatasan sarana dan
hambatan

prasarana menjadi

signifikan dalam implementasi
teknologi pembelajaran. Tidak semua
sekolah memiliki fasilitas yang
memadai seperti perangkat komputer,
proyektor, maupun akses internet
yang stabil. Kondisi ini menyebabkan
kesenjangan dalam pemanfaatan
teknologi antar sekolah. Penelitian
(Ananda et al., 2025) menegaskan
bahwa infrastruktur teknologi masih
menjadi salah satu faktor utama yang
menghambat optimalisasi
pembelajaran berbasis digital.

Ketiga, kendala akses teknologi
dan jaringan internet juga menjadi
permasalahan yang signifikan.
Keterbatasan akses internet, terutama
di daerah tertentu, menghambat guru
dalam memanfaatkan media digital
secara maksimal. Bahkan ketika
perangkat tersedia, koneksi yang tidak
stabil dapat mengganggu proses
pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa pemerataan akses teknologi
menjadi aspek penting dalam
mendukung transformasi digital di

bidang pendidikan.
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Keempat, minimnya pelatihan
dan dukungan institusi ~ turut
memengaruhi rendahnya
pemanfaatan teknologi oleh guru.
Pelatihan yang bersifat terbatas dan
tidak berkelanjutan menyebabkan
guru kesulitan mengikuti
perkembangan teknologi yang terus
berubah. Penelitian (Barokah et al.,
2025) menunjukkan bahwa
peningkatan kompetensi digital guru
sangat bergantung pada adanya
dukungan dari lembaga pendidikan
maupun pemerintah dalam bentuk
pelatihan yang sistematis dan
berkelanjutan.

Kelima, kendala pedagogis juga
menjadi tantangan tersendiri bagi guru
dalam mengembangkan media
pembelajaran  berbasis teknologi.
Guru tidak hanya dituntut mampu
menggunakan teknologi, tetapi juga
harus mampu menyesuaikannya
dengan Kkarakteristik siswa sekolah

dasar yang masih berada pada tahap

operasional konkret. Penelitian
(Winda & Dafit, 2021) menunjukkan
bahwa guru sering mengalami

kesulitan dalam merancang media
pembelajaran digital yang sesuai
dengan kebutuhan dan tingkat

perkembangan siswa.

Jika ditinjau secara keseluruhan,
kelima kategori kendala tersebut
menunjukkan bahwa permasalahan
dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga mencakup aspek
pedagogis dan sistem pendukung
yang bersifat struktural. Oleh karena
itu, upaya peningkatan pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran perlu
dilakukan secara komprehensif, tidak
hanya berfokus pada peningkatan
fasilitas, tetapi juga pada penguatan
kompetensi guru serta dukungan
kebijakan yang berkelanjutan.

Temuan ini menunjukkan bahwa
kendala dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran tidak dapat diselesaikan
secara parsial. Peningkatan
kompetensi guru tanpa didukung
infrastruktur yang memadai tidak akan
memberikan hasil yang optimal, begitu
pula sebaliknya. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang
terintegrasi antara peningkatan
kapasitas sumber daya manusia dan
penyediaan fasilitas pendidikan.

Implikasi dari temuan ini
menunjukkan bahwa pengembangan
kebijakan pendidikan perlu mengarah
pada peningkatan kompetensi digital

guru secara berkelanjutan serta
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pemerataan infrastruktur teknologi
pendidikan.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan integrasi teknologi dalam
pembelajaran di sekolah dasar sangat
dipengaruhi oleh sinergi antara
kompetensi guru, ketersediaan
infrastruktur, akses teknologi, serta
dukungan institusi. Tanpa adanya
upaya yang terintegrasi dari berbagai
pihak, pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi tidak
akan dapat mencapai hasil yang

optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
melalui pendekatan Systematic
Literature Review terhadap 20 artikel,
dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan media pembelajaran
berbasis teknologi di sekolah dasar
memiliki potensi yang signifikan dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran.

Teknologi memungkinkan
penyampaian materi yang lebih
interaktif, variatif, dan menarik
sehingga mampu  meningkatkan

keterlibatan serta pemahaman siswa
dalam proses pembelajaran.
Namun demikian, pemanfaatan

teknologi dalam pembelajaran belum

sepenuhnya optimal karena masih
terdapat berbagai kendala yang
dihadapi oleh guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kendala tersebut
dapat diklasifikasikan ke dalam lima
kategori utama, vyaitu: (1) kendala
kompetensi guru, (2) kendala sarana
dan prasarana, (3) kendala akses
teknologi dan jaringan internet, (4)
kendala pelatihan dan dukungan
institusi, serta (5) kendala pedagogis
dalam pengembangan media
pembelajaran. Kelima aspek tersebut
saling berkaitan dan memengaruhi
efektivitas implementasi teknologi
dalam pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi tidak
dapat dilakukan secara parsial,
melainkan memerlukan pendekatan
yang komprehensif dan terintegrasi.
Upaya peningkatan kompetensi guru
perlu diimbangi dengan penyediaan
infrastruktur yang memadai,
pemerataan akses teknologi, serta
dukungan kebijakan dan pelatihan
yang berkelanjutan.

Oleh karena itu, disarankan agar
pihak sekolah, pemerintah, dan
pendidikan

pemangku  kebijakan

dapat meningkatkan program

pelatihan teknologi bagi guru secara
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sistematis serta menyediakan sarana
dan prasarana yang mendukung
pembelajaran berbasis digital. Selain
itu, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengkaji secara lebih
mendalam mengenai strateqi
implementasi teknologi pembelajaran
yang efektif sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar.
Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam bentuk kerangka
klasifikasi kendala yang dapat
digunakan sebagai dasar dalam
pengembangan kebijakan dan

penelitian selanjutnya.
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